
 

BAB V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 1. a. Jumlah jenis gulma yang ditemukan di ketiga lahan perkebunan kakao  

Sebanyak 377  gulma yang terdiri dari 7 famili dan 10 jenis gulma. 

      b.  gulma yang paling dominan diperkebunan kakao umur 5, 7, dan 10 tahun 

adalah gulma Cyperus rotundus dan gulma Acalypha Indica.  

 2.  a. Indeks keanekargaman simpanan biji gulma diperkebunan kakao umur 5 

dan 10 tahun termasuk kriteria sedang dan pada perkebunan kakao umur 7 

tahun  termasuk dalam kriteria rendah. 

       b. Indeks kesamaan simpanan biji gulma antara perkebunan kakao umur 5  

tahun dan 7 tahun dan perkebunan kakao umur 5 tahun dan 10 tahun  

termasuk kriteria tinggi. Indeks kesamaan simpanan biji gulma antara  

perkebunan kakao umur 10 tahun dan 7 tahun termasuk kriteria rendah 

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan di lahan perkebunan pada umur 

yang berbeda dan juga lokasi yang berbeda sehingga dapat dipelajari apakah 

terdapat perbedaan jenis gulma dari perbedaan tempat dan ketinggian sehingga 

mempermudah dalam pengendalian gulma di lahan tersebut. 
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